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Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) 
yang dilaksanakan di SMP Negeri 5 Baraka dengan rumusan masalah apakah hasil 
belajar matematika siswa dapat meningkat melalui Pendekatan Direktif pada siswa 
kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka?. Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka melalui Pendekatan 
Direktif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka 
sebanyak 20 orang .Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar dan observasi 
kegiatan pembelajaran. 
 Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
deskriptif. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa: Dalam penelitian ini ada 
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka melalui 
Pendekatan Direktif. Hal ini ditunjukkan dengan hasil skor rata-rata hasil belajar 
matematika pada siklus I yaitu 56.1 menjadi 88.25 pada siklus II. sedangkan 
ketuntasan hasil belajarnya dari 45% pada siklus I menjadi 95% pada siklus II. Secara 
umum hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka dapat 
ditingkatkan melalui Pendekatan Direktif. Hasil analisis kualitatif menunjukkan 
adanya peningkatan frekuensi kehadiran siswa dan keaktifan dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Dengan demikian penerapan Pendekatan Direktif dapat meningkatkan 
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A. Latar Belakang Masalah 
“Di penghujung abad ke dua puluh dan memasuki millinium ketiga yang 
ditandai dengan era globalisasi, semua bangsa berusaha untuk meningkatkan 
sumber daya manusia, termasuk sumber daya pendidikan.
1
 
Upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia merupakan tugas besar 
dan memerlukan waktu yang relatif lama karena berkaitan dengan masalah 
pendidikan. Pendidikan merupakan sarana utama dalam upaya meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Tanpa pendidikan akan sulit diperoleh hasil dari 
kualitas sumber daya manusia yang maksimal. Hal ini tercantum dalam tujuan, 
pendidikan yaitu yang mengaktualisasikan pada kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia seutuhnya yakni manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 
mandiri serta memiliki tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Bahkan sampai pada saat ini pendidikan untuk semua (education for all) 
akan menjadi dambaan setiap orang, karena pada dasarnya pendidikan adalah 
laksana eksperimen yang tidak pernah selesai sampai kapanpun sepanjang ada 
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kehidupan manusia didunia ini. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan seumur 
hidup.  
Pendidikan seutuhnya akan banyak dibicarakan. Manusia akan sadar 
bahwa hidup ini membutuhkan pendidikan. Seperti telah dibahas sebelumnya, 
pendidikan, baik dalam makna formal, non formal, informal, maupun jaringan-
jaringan kemasyarakatan, merupakan proses memanusiakan manusia merupakan 
kata lain dari proses pemanusiaan, sedangkan kemanusiaan berarti segala sesuatu 
yang berhubungan dengan manusia dengan seperangkat potensi dan perilaku 
kesehariannya.  
Mengingat pentingnya fungsi pendidikan, keharusan sekolah yang 
memberi layanan publik itu secara terus-menerus meningkatkan mutu kinerjanya. 
Pengertian kualitas (quality) dan kualitas pendidikan (quality of education) dalam 
makna kuantitatif dan kualitatif barangkali mudah dirumuskan, akan tetapi sukar 
dinyatakan di dalam realita. Menurut Achmad mengemukakan bahwa: 
Mutu pendidikan di sekolah dapat diartikan sebagai kemampuan sekolah 
dalam pengelolaan secara operasional dan efisien terhadap komponen-
komponen yang berkaitan dengan sekolah, sehingga menghasilkan nilai 





Di dalam karya akademik ini, tenaga kependidikan dilihat sebagai 
totalitas yang satu sama lain secara sinergi memberikan sumbangan terhadap 
proses pendidikan, pada tempat dimana mereka memberikan pelayanan, dengan 
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titik tekan tenaga kependidikan di lembaga pendidikan dan persekolahan. Akan 
tetapi perlu disadari bahwa guru hanyalah salah satu faktor penentu keberhasilan 
pendidikan. Guru tidak dapat berbuat banyak apabila tidak didukung oleh faktor 
lain, seperti faktor strategi, model dan pendektan yang digunakan dalam proses 
pembelajaran 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancang untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses pendidikan bertujuan 
untuk meningkatkan sumber daya manusia ialah proses pembelajaran di 
sekolah. Dalam usaha meningkatkan sumber daya pendidikan, guru 




Agar siswa dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan, 
maka diperlukan wahana yang dapat digambarkan sebagai kendaraan. Dengan 
demikian pembelajaran matematika adalah kegiatan pendidikan yang 
menggunakan matematika sebagai kendaraan untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. 
SMPN 5 Baraka adalah salah satu Sekolah Menengah Pertama yang 
didirikan pada tahun 2006 berlokasi di Rante Lemo Kabupaten. Enrekan. 
Sekolah ini didirikan dengan tujuan memperluas layanan pendidikan dasar yang 
bermutu atau meningkatkan daya tampung SMP pada daerah terpencil, terisolir 
dan terpencar guna menunjang tercapainya penuntasan wajib belajar 9 tahun 
selain itu juga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat. 
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Menurut salah seorang guru yang mengajar bidang studi matematika di 
sekolah tersebut, mengatakan bahwa hasil belajar matematika pada sebagian 
siswa kelas VII masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya nilai tugas-
tugas harian dan juga nilai ulangan harian yang diperoleh siswa. Kebanyakan 
siswa yang hanya mengharapkan bantuan jawaban dari temannya dan kurang 
memperhatikan pada saat proses belajar mengajar berlangsung,  selain itu juga 
sebagian dari siswa hanya bermain dengan teman sebangkunya. Walaupun pada 
kenyataannya seperti itu kita tidak boleh langsung menyalahkan siswa tersebut. 
Hal ini juga mungkin bisa ditinjau dari penggunaan metode, pendekatan atau 
teknik penyampaian materi pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa 
sehingga suasana kelas menjadi membosankan bagi siswa untuk belajar 
matematika. 
Guru matematika akan mampu menggunakan matematika untuk 
membawa siswa menuju tujuan yang ditetapkan, bila ia memahami dengan baik 
matematika yang akan digunakan sebagai wahana. Apabila pemahaman guru 
terhadap matematika kurang baik dapat dipastikan bahwa penggunaan 
matematika sebagai wahana pendidikan juga tidak berhasil seperti yang 
diharapkan.  
Hal itu dapat diibaratkan sebagai seorang yang akan membawa orang lain 
dengan sepeda (kendaraan) menuju suatu tempat tujuan, tetapi orang yang 
akan membawa itu tidak tahu liku-liku tentang sepedanya
4
 
                                                          
4
 Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Depertemen Pendidikan Nasional, 1999),  h. 6-7. 
5 
 
Matematika sebagai wahana pendidikan tidak hanya dapat digunakan 
untuk mencapai satu tujuan, misalnya mencerdaskan siswa, tetapi dapat pula 
untuk membentuk kepribadian siswa serta mengembangkan keterampilan 
tertentu. 
Berdasarkan pokok masalah yang diuraikan diatas maka peneliti dalam 
hal ini mengupayakan menerapkan Pendekatan Direktif (Pendekatan Langsung) 
sehingga diharapkan dengan menggunakan pendekatan ini hasil belajar 
matematika siswa dapat meningkat. 
Pendekatan Direktif adalah cara pendekatan terhadap masalah yamg 
bersifat langsung. Pendekatan Direktif (Pendekatan Langsung) ini berdasarkan 
pemahaman terhadap psikologi behaviorisme. Prinsip behaviorisme mengatakan  




Pendekatan direktif adalah suatu pendekatan terstruktur dan berpusat 
pada guru dan digolongkan berdasarkan arahan dan kontrol dari guru, harapan 
guru yang tinggi atas kemajuan siswa, waktu maksimum yang dihabiskan oleh 
para siswa untuk menyelesaikan tugas akademis, dan upaya-upaya dari guru 
untuk meminimalisasi pengaruh negatif. Tujuan penting dalam Pendekatan 
Direktif adalah memaksimalkan waktu belajar siswa.
6
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Pendekatan ini sebelumnya pernah diteliti oleh Izzul Hasanah pada tahun 
2007 dengan judul penelitiannya yaitu Penerapan Pendekatan Direkif untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 13 
Semarang. Dalam penelitiannya dengan menerapkan Pendekatan direktif ini 
ternyata hasil yang dicapai sesuai dengan harapan karena hasil belajar siswa 




Langkah-langkah Pendekatan Direkif Pendekatan: 
 
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan siswa untuk 
belajar.  
2. Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar atau menyajikan 
informasi tahap demi tahap.  
3. Guru mengarahkan dan memberikan bimbingan pelatihan.  
4. Guru memberi contoh latihan kepada siswa yang berhubungan materi ajar.  
5. Guru memberi tes 
6. Guru memberikan penguatan kepada siswa8 
 
Adapun keunggulan dari Pendekatan Direktif yaitu: 
 
1) Dengan pendekatan direktif guru dapat mengontrol urutan dan keluasan 
materi pembelajaran, dengan demikian ia dapat mengetahui sejauh mana 
siswa dapat menguasai bahan pelajaran yang disampaikan. 
2) Pendekatan direktif dianggap sangat efektif apabila materi pelajaran yang 
harus dikuasai siswa cukup luas, sementara waktu yang dimiliki untuk 
belajar terbatas. 
3) Melalui pendekatan direktif selain siswa dapat mendengar melalui 
penuturan tentang suatu materi pelajaran, juga bisa sekaligus melihat atau 
mengobservasi (melalui pelaksanaan demonstrasi). 














Salah satu hal yang memadai profesionalisme guru adalah komitmennya 
untuk selalu memperbaharui dan meningkatkan kemanpuannya dalam suatu 
proses bertindak dan berfleksi dan guru harus bertindak dalam kegiatan belajar 
mengajar sehari-hari. 
Namun, seorang guru yang profesional, tindakan guru harus didasari oleh 
pemikiran-pemikiran reflektif yang menghubungkan tindakan-tindakannya 
dengan siswa, dengan pengetahuan mengenai teori dan penelitian yang 
berhubungan dengan pengajaran dibidangnya. 
Sebagai seorang yang profesional, guru harus mempunyai pengetahuan 
dan persediaan strategi-strategi pembelajaran. Akan tetapi tidak semua strategi 
yang diketahuinnya itu bisa diterapkan dalam kenyataan sehari-hari diruang 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam   penelitian ini adalah : 
Apakah hasil belajar matematika siswa dapat meningkat melalui 
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 Asri Budiningsi, Belajar dan Pembelajarn,(cet.1 : Jakarta, PT Rineka Cipta, 2005), h.10. 
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C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah merupakan dugaan sementara terhadap suatu masalah 
yang mungkin benar terjadi dan mungkin juga tidak dan untuk menguji sebuah 
hipotesis maka sangat perlu diadakan penelitian. 
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Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan 
oleh penulis diatas, maka hipotesis dalam penelitian tindakan ini adalah “ Jika 
Diterapkan Pendekatan Direktif maka dapat Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kalas VIIA SMP Negeri 5 Baraka Kab. Enrekang”. 
D. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan 
jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar matematika melalui Pendekatan Direktif 
pada Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka Kabupaten Enrekang. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Sekolah  
Dapat memberikan masukan yang berarti/bermakna pada sekolah dalam 
rangka perbaikan atau peningkatan kualitas pembelajaran matematika. 
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 Khaeruddin dan Erwin Akib, Metodologi Penelitian, (cet. 2; Makassar, Lembaga 




Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru dapat memperbaiki dan 
meningkatkan mutu pembelajaran. 
3. Siswa  
a. Dapat meningkatkan partisipasi, minat, dan motivasi siswa dalam belajar 
matematika. 
b. Dapat memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran matematika di kelas 
sehingga permasalahan dalam pembelajaran dapat diminimalisir. 
c. Dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
4. Peneliti  
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian 
tindakan kelas serta memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru 
tentang bagaimana sistem pembelajaran yang baik di sekolah. 
F. Defenisi Operasional Variabel 
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan sehingga dapat 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca. Pengertian operasional 
variabel penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Pendekatan Direktif (Variabel X) 
Pendekatan direktif adalah cara pendekatan terhadap yang masalah 
bersifat langsung dan berpusat pada guru dan digolongkan berdasarkan 
arahan dan kontrol dari guru, harapan guru yang tinggi atas kemajuan siswa, 
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waktu maksimum yang dihabiskan oleh para siswa untuk menyelesaikan 
tugas akademis, dan upaya-upaya dari guru untuk meminimalisasi pengaruh 
negatif. Tujuan penting dalam Pendekatan Direktif adalah memaksimalkan 
waktu belajar siswa. 
2. Hasil Belajar Matematikan (Y) 
Hasil belajar adalah hasil yang didapat seseorang yang ditandai 
dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan yang dimaksud 
adalah perubahan tingkat hasil belajar dan penguasaan materi, untuk 
mengukur hasil belajar harus sesuai dengan tujuan pencapaian kognitif yang 
disesuaikan dengan kemampuan siswa.
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Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang 
menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa kelas VIIA SMP 
Negeri 5 Baraka Kab. Enrekang dalam pelajaran matematika setelah 
Pendekatan Direktif diterapkan . 
G. Garis Besar Isi 
Dalam skripsi ini secara garis besar dibagi dalam lima bab. Adapun 
rincian dari setiap bab adalah sebagai berikut:  
Bab I Pendahuluan mencakup penjelasan-penjelasan yang berkaitan erat 
dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya. Oleh karena itu, 
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bagian pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar pembaca memasuki uraian-
uraian selanjutnya. Dalam bab ini terdiri atas tujuh bagian yaitu latar belakang 
masalah, rumusan masalah, hipotesis, definisi operasional variabel, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan garis besar isi. Pada latar belakang masalah 
yang dibahas adalah alasan peneliti mengambil masalah yang diangkat. 
Sedangkan pada rumusan masalah dikemukakan masalah yang akan dipecahkan. 
Rumusan masalah ini diungkapkan dalam bentuk pertanyaan. Di dalam hipotesis 
diungkapkan jawaban sementara atas masalah yang dihadapi. Selain itu 
diperlukan definisi operasional variabel untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel yang diperhatikan. Adapun dalam tujuan penelitian diungkapkan 
tujuan penulis menulis skripsi. Tujuan ini harus diungkapkan secara jelas dan 
didasarkan pada rumusan masalah. Dalam manfaat penelitian diuraikan manfaat 
yang akan diperoleh dari penelitian ini. Baik untuk siswa, guru, sekolah maupun 
untuk peneliti sendiri. Adapun yang terakhir yaitu garis besar isi yang merupakan 
uraian penjelesan setiap bab. 
Bab II Tinjauan Pustaka membahas tentang kajian teoritis yang erat 
kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam 
merumuskan dan membahas mengenai aspek-aspek yang sangat penting untuk 
diperhatikan dalam penelitian ini. Dengan demikian, di dalam bab ini dijelaskan 
hal-hal yang berhubungan dengan judul. Terutama penjelasan-penjelasan yang 
terkait dengan model yang digunakan dan hasil belajar itu sendiri. Bab ini 
mencakup pengertian hasil belajar matematika dan Pendekatan direktif   
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Bab III Metodologi Penelitian mencakup lokasi penelitian, jenis 
penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau CAR 
(Classroom Action Research), dengan subjek penelitian sebanyak 20 siswa. 
Prosedur penelitian yaitu langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam 
penelitian ini yang mencakup empat langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data yaitu instrumen yang 
digunakan dalam penelitian. Instrumen ini terdiri atas tes hasil belajar, lembar 
observasi. Teknik analisis data berisi cara menganalisis data yang diperoleh yaitu 
dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.    
Bab IV Hasil Penelitian merupakan data yang diperoleh pada saat 
penelitian dan pembahasannya yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil 
observasi dan tes setelah penerapan pendekatan direkti dalam pembelajaran 
matematika. 
Bab V Kesimpulan berisi hal-hal yang membahas tentang rangkuman 
hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah yang ada serta saran – saran yang 
dianggap perlu sebagai implikasi penelitian agar tujuan penelitian dapat tercapai 







A. Pegertian Hasil Belajar Matematika 
Sebelum memahami pengertian hasil belajar matematika, terlebih 
dahulu akan dibahas makna dari pembentuk kalimat hasil belajar matematika 
yaitu hasil, belajar, dan matematika.  
1. Defenisi Belajar 
Salah satu langkah yang harus ditempuh dalam pendidikan adalah 
belajar. Terkadang seseorang sering menyuruh belajar, pada hal dia tidak 
tau arti dari belajar itu sendiri. 
 Belajar berasal dari kata ajar yang berarti pentunjuk yang diberikan 
kepada orang supaya diketahui.
1
 Sedangkan Slameto mengatakan bahwa 
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secarakeseluruhan sebagai 
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
2
 
Usaha pemahaman mengenai makna belajar ini akan diawali 
dengan mengemukakan beberapa definisi tentang belajar. Ada beberapa 
definisi tentang belajar antara lain dapat diuraikan sebagai berikut: 
Belajar merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh setiap 
orang. Pengetahuan, keterampilan, kegemaran, dan sikap seseorang 
terbentuk, dimodifikasih, dan berkembang disebabkan oleh belajar. Karena 
                                                          
1
Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: PT. Balai Pustaka, 
1992), H. 13. 
2
Slameto , Belajar dan Faktor-faktor  yang  mempengaruhinya (Cet IV; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003), h.2.) 
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itu, belajar ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, akibat 
dari proses belajar diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan 
pengetahuan, hasil belajar, sikap, tingkah laku, ketermpilan kecakapan, 
dan kemampuan, serta perubahan aspek kualitas yang terjadi pada diri 
individu. 
Pada petunjuk pelaksanaan proses belajar mengajar matematika 
disebutkan bahwa belajar adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku 
setelah terjadi interaksi dengan sumber belajar. Sumber belajar ini dapat 
berupa buku, guru, atau sesama teman.  
Selanjutnya ada yang menyatakan bahwa hakekat belajar adalah 
“perubahan”. Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti berusaha 
mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada 
individu-individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan 
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, 
keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian 
diri.  
Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa belajar itu sebagai 
rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan 
pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan 
karsa, serta ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
3
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Syaiful Bahri Djamarah &  Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (cet. III: Jakarta, 




Fungsi seorang guru bukan hanya sekedar pemberi ilmu 
pengetahuan kepada murid-muridnya. Akan tetapi, guru harus mampu 
menjadika murid-muridnya  orang yang bisa merencanakan/menganalisis 
dan menyimpulkan masalah yang dihadapinya.
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Seorang guru harus menjadi agen pembelajaran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Adapun yang dimaksud dengan 
agen pembelajaran adalah peran guru antara lain sebagai fasilitator, 




Hal demikian sangat penting sebab seorang anak biasanya lebih 
menyukai guru yang lebih dekat dengan mereka. Sehingga dengan 
berperan sebagai agen pembelajaran, seorang guru dapat menjadi suri 
tauladan/contoh yang baik terhadap siswanya. Dalam hal ini yang 
menyangkut tentang pelajaran matematika. Mata pelajaran matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari oeleh seluruh siswa 
mulai dari TK sampai perguruan tinggi. Tapi kenapa pada saat sekarang 
ini banyak siswa yang mengatakan bahwa pelajaran matematika adalah 
salah satu mata pelajar yang menakutkan. Namun kenyataannya pelajaran 
matematika bukalah mata pelajaran yang asing lagi tergantung bagai mana 
penafsiran oleh individu masing-masing dan bagai mana cara seorang guru 
                                                          
4
Syafruddin Nurdi, Guru Profesional dan Inflementasi Kurimulum (Cet. III; Jakarta: 
Quantum Teaching, 2005), h.7. 
5Republik Indonesia, “Undang-undang R.I. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen dalam Undang-undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th.200,” (Cet. 1; Jakarta: Sinar 
Grafika, 2008) ,h.56. 
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dalam mengajarkan matematika sehingga dapat menarik perhatian dan 
membangkitkat semagat siswa dalam belajar matematika. 
Dalam hal ini, tugas guru adalah menyampaiakan materi pelajaran 
kepada siswa melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar 
yang dilakukannya. Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi 
sangat tergantung pada kelancaran interaksi komunikasi antara guru dan 




2. Defenisi Matematika 
Definisi atau pengertian dari matematika itu sangat beragam. 
Beberapa definisi atau ungkapan pengertian matematika hanya 
dikemukakan terutama berfokus pada tinjauan pembuat definisi itu.  
Hal sedemikian ini dikemukakan dengan maksud agar pembaca 
dapat menangkap dengan mudah keseluruhan pandangan para ahli 
matematika. Karena begitu banyaknya, sehingga muncul beraneka ragam 
definisi atau pengertian tentang matematika. Atau dengan kata lain tidak 
terdapat satu definisi tentang matematika yang tunggal dan disepakati oleh 
semua tokoh atau pakar matematika. Dibawah ini disajikan beberapa 
definisi atau pengertian tentang matematika, diantaranya: 
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir 
secara sistematik. 
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
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Asnawir, Media Pembelajaran (Cet. I; Jakarta Ciputat Pers, 2002), h. I. 
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c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis dan 
berhubungan dengan bilangan. 
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk. 
e. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.7 
Matematika secara umum ditegaskan sebagai penelitian pola dari 
struktur, perubahan, dan ruang; tak lebih resmi, seorang mungkin 
mengatakan adalah penelitian bilangan dan angka.  
Dalam pandangan formalis, matematika adalah pemeriksaan 
aksioma yang menegaskan struktur abstrak menggunakan logika simbolik 
dan notasi matematika, pandangan lain tergambar dalam filosofi 
matematika.  
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antara 




Berdasarkan berbagai pendapat tentang definisi dan deskripsi 
matematika di atas, benar-benar menunjukkan begitu luasnya objek kajian 
dalam matematika. Matematika selalu memiliki hubungan dengan disiplin 
ilmu yang lain untuk pengembangan keilmuan. Bagi guru, dengan 
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 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia (Kontatasi Keadaan Masa Kini. 
Menuju Harapan Masa Depan), (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi DEPDIKNAS, 






memahami hakikat definisi dan deskripsi matematika sebagaimana 
tersebut di atas tentunya memiliki kontribusi yang besar untuk 
menyelenggarakan proses pembelajaran matematika secara lebih 
bermakna.  
3. Belajar Matematika 
Belajar matematika merupakan proses psikologis, yaitu berupa 
kegiatan aktif dalam upaya memahami dan menguasai konsep matematika. 
Kegiatan aktif dimaksudkan adalah pengalaman belajar matematika yang 
diperoleh siswa melalui interaksi dengan matematika dalam konteks 
belajar mengajar di lembaga pendidikan formal. 
4.  Hasil Belajar Matematika 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai 
sesuatu yang diadakan, dibuat, atau dijadikan melalui usaha. Selain itu, 
hasil juga diartikan sebagai sesuatu yang diperoleh dari suatu kegiatan 
yang telah dikerjakan, baik secara individu maupun kelompok. Jadi hasil 
merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat 
keberhasilan yang dapat dicapai seseorang setelah melakukan usaha. 
Berdasarkan pengertian hasil yang diuraikan di atas dan pendapat 
yang dikemukakan oleh Abdurrahman, bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh anak melalui kegiatan belajar. Oleh karena itu 
hasil belajar merupakan salah satu ukuran penguasaan siswa mendapatkan 
pelajaran di sekolah. Untuk mengukur kemampuan siswa tersebut 
dilakukan evaluasi. Evaluasi hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu 
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kegiatan pengumpulan data mengenai kemampuan belajar siswa untuk 
menentukan apakah kompetensi dasar dan indikator hasil belajar tercapai 
seperti apa yang diharapkan. Untuk mengetahui hal tersebut, diadakan 
pengukuran. Pengukuran adalah kegiatan yang dilakukan untuk 




  Hasil belajar matematika adalah kemampuan memahami materi 
setelah diadakan kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar itu menjadi 
gambaran berhasil tidaknya kegiatan belajar mengajar yang didapatkan 
siswa.  Di samping itu akan terlihat pula berhasil tidaknya pelaksanaan 
proses pembelajaran secara keseluruhan.  
Keberhasilan seseorang dalam mempelajari matematika tidak 
hanya dipengaruhi minat, kesabaran, kemauan, tetapi juga tergantung pada 
kemampuannya terhadap matematika, serta diperlukan keterampilan 
intelektul, misalnya keterampilan berhitung. 
Dick dan Reiser juga berpendapat bahwa: “Hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil 
kegiatan pembelajaran. Mereka membedakan hasil belajar atas 
empat macam yaitu pengetahuan, keterampilan intelektual, 
keterampilan motorik, dan sikap.”10 
Sedangkan Herman Hudoyo mengemukakan pendapatnya 
tentang hasil belajar sebagai berikut: 
Hasil belajar dan proses belajar kedua-duanya penting, dalam 
belajar ini, terjadi proses berfikir. Seseorang dikatakan berfikir bila 
orang itu melakukan kegiatan mental, bukan kegiatan motorik 
walaupun kegiatan motorik itu dapat bersama-sama dengan 
kegiatan mental tersebut, dalam mental orang menyusun hubungan 
antara bagian-bagian dalam informasi yang telah diperoleh sebagai 
                                                          
9
 http://.www.Gudangmateri.com/2008/05/hasil-belajar-matematika.html.  
10
 R. Soedjadi, op. cit., h.11.  
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pengertian. Karena itu orang menjadi memahami dan menguasai 
hubungan terebut sehingga orang itu dapat menampilkan 
pemahaman dan menguasaan bahan pelajaran yang dipelajari, 




Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, berarti hasil 
belajar matematika dicapai setelah proses belajar sebagai akibat dari 
perlakuan dalam kegiatan belajar matematika, penguasaan materi yang 
akan diajarkan bagi siswa, tapi juga harus didukung engan adanya 
interaksi multi arah antara pengajar dengan siswa yang diajar, atau antar 
siswa dengan siswa, sehingga terjadi dua kegiatan yang saling 
mempengaruhi yang dapat menentukan hasil belajar siswa. 
Jadi hasil belajar matematika adalah pengetahuan, pengalaman, dan 
keterampilan yang dimiliki atau diketahui oleh peserta didik setelah ia 
mengalami proses belajar mengajar. 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika 
Terwujudnya kondisi pembelajaran yang aktif, efektif dan bermakna 
tentunya meningkatkan hasil belajar  siswa. Terlepas dari hubungan prestasi 
siswa, suasana kelas yang hangat suportif juga ditemukan terkait dengan 
sejumlah faktor lain, suasana kelas juga ditemukan sebagai faktor yang kuat 
untuk keberhasilan belajar siswa. Sebagaimana dengan hasil belajar pada 
mata pelajaran yang lain, hasil belajar matematika juga dipengaruhi oleh 
dua faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. 
Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor dari 
dalam (internal) maupun faktor dari luar (eksternal). Yang termasuk 
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R. Soedjadi, loc. Cit. 
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faktor internal adalah faktor fisiologis dan psikologis (misalnya 
kecerdasan motivasi berprestasi dan kemampuan kognitif), 
sedangkan yang termasuk faktor eksternal adalah faktor lingkungan 




Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu : 
1.  Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar). 
Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih 
ditekankan pada faktor  dari dalam individu yang belajar. 
Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut adalah 
faktor psikologis, antara lain yaitu: motivasi, perhatian, 
pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya. 
2. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar). 
     Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem 
lingkungan belajar   yang kondusif. Hal ini akan berkaitan 
dengan faktor dari luar siswa. Adapun faktor yang 
mempengaruhi adalah mendapatkan pengetahuan, penanaman 
konsep dan keterampilan, dan pembentukan sikap.
13
 
Hasil penilaian yang dilakukan guru perlu ditindaklanjuti. Setelah 
kegiatan belajar mengajar berakhir selain terdapat siswa yang dapat 
menguasai materi pelajaran tidak jarang masih ada siswa yang tidak 
menguasai materi pelajaran dengan baik sebagaimana tercermin dalam nilai 
atau hasil belajar lebih rendah dari kebanyakan siswa sekelasnya.  Berkaitan 
dengan hal ini, menurut Majid ada beberapa hal yang dapat dilakukan guru, 
antara lain melaksanakan pengajaran perbaikan, pengajaran pengayaan, 
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 Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: Depdikbud, 1982), h. 27. 
13
Technology13, Pengertian Hasil Belajar (Diakses dari internet 
http://Technology13.wordpress.com.2009/07/04 pengertian hasil belajar). 
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 Banyak upaya peningkatan hasil belajar siswa tapi yang terpenting 
adalah bagaimana menciptakan suasana kelas yang kondusif, konsentrasi 
siswa akan terfokus apabila kondisi pembelajaran utamanya suasana kelas 
yang baik, oleh karena  itu guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 
mengelola dan menciptakan suasana kelas yang kondusif. 
B. Pendekatan Direktif 
1. Defenisi Pendekatan Direktif 
Pendekatan Direktif adalah cara pendekatan terhadap masalah 
yamg bersifat langsung. Pendekatan Direktif ini berdasarkan pemahaman 
terhadap psikologi behaviorisme. Prinsip behaviorisme mengatakan  




Pendekatan direktif adalah suatu pendekatan terstruktur dan 
berpusat pada guru dan digolongkan berdasarkan arahan dan kontrol dari 
guru, harapan guru yang tinggi atas kemajuan siswa, waktu maksimum 
yang dihabiskan oleh para siswa untuk menyelesaikan tugas akademis, dan 
upaya-upaya dari guru untuk meminimalisasi pengaruh negatif. Tujuan 




                                                          
14
Rastodio, Kinerja Mengajar Guru (Diakses dari internet. http://rastodio.com/pendidikan 
mengukur kinerja mengajar guru html#respond). 
15
 Piet A. Suhartian, op.cit., h. 46. 
16
 http://www.gudang.materi, op. cit., com/2010/07.  
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Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas 
pendidikan maupun teori belajar dan merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua 
arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik  sedangkan 
belajar dilakukan oleh siswa sebagai peserta didik. 
Pembelajaran adalah upaya untuk menciptakan iklim dan 
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan 
peserta didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru 
dengan siswa serta antara siswa dengan siswa. 
Kegiatan belajar mengajar adalah sebuah interaksi yang bernilai 
pendidikan. Didalamnya terjadi interaksi edukatif antara guru dan peserta 
didik, ketika guru menyampaikan materi kepada anak didik di kelas. 
Materi pelajaran yang guru berikan itu akan kurang memberikan dorongan 
(motivasi) kepada peserta didik jika penyampaiannya manggunakan teknik 
pembeelajaran yang kurang tepat. Disinilah kehadiran teknik pembelajaran 
menempati posisi penting dalam menyampaikan materi pelajaran.   
Dalam kegiatan pembelajaran, keterlibatan siswa secara aktif amat 
dipentingkan. Untuk menarik minat dan meningkatkan retensi belajar kita 
perlu mengkaitkan pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang telah 
dimiliki siswa. Materi pelajaran disusun dengan menggunakan pola atau 
logika tertentu, dari sederhana ke kompleks. Perbedaan individual pada 
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2. Langkah-langkah Pendekatan Direktif 
Adapun Langkah-langkah Pendekatan Direkif Pendekatan Yaitu: 
 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan siswa 
untuk belajar.  
b. Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar atau menyajikan 
informasi tahap demi tahap.  
c. Guru mengarahkan dan memberikan bimbingan pelatihan.  
d. Guru memberi contoh latihan yangberhubungan materi ajar.  
e. Guru memberikan tes  
f. Guru memberi penguatan tetang materi yang telah dipelajari.18 
 
Adapun keunggulan Pendekatan Direktif yaitu: 
1. Dengan pendekatan direktif guru dapat mengontrol urutan dan 
keluasan materi pembelajaran, dengan demikian ia dapat mengetahui 
sejauh mana siswa dapat menguasai bahan pelajaran yang 
disampaikan. 
2. Pendekatan direktif dianggap sangat efektif apabila materi pelajaran 
yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara waktu yang dimiliki 
untuk belajar terbatas. 
3. Melalui pendekatan direktif selain siswa dapat mendengar melalui 
penuturan tentang suatu materi pelajaran, juga bisa sekaligus melihat 
atau mengobservasi (melalui pelaksanaan demonstrasi). 






                                                          
17
 Asri Budiningsih, Belajar dan pembelajaran, (cet. Pertama; Jakarta:  PT Rineka Cipta, 
2005), h. 51. 
18
 Piet A. Suhartian, op.cit. h. 46. 
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A. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Baraka Kabupaten 
Enrekang berlokasikan di Rante lemo. Dipimpin oleh Bapak Nasruddin S. Pd 
yang bertindak sebagai kepala sekolah. Sekolah ini memiliki 4 kelas yaitu: 
1. Kelas VII terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIIA dan VIIB 
2. Kelas VIII terdiri dari satu kelas 
3. Kelas IX terdiri dari satu kelas 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIA dengan jumlah siswa 
20 siswa. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas  
(Classroom Action Research) yang dilakukan secara kolaborasi antara guru 
dan peneliti dengan upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
1
 Dalam 
penelitian ini yang bertindak sebagai pengajar adalah peneliti dan yang 
menjadi observer adalah guru mata pelajaran. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan selama dua siklus yang 
meliputi : 
1. Perencanaan (Planning) 
2. Pelaksanaan (Action) 
3. Pengumpulan Data ( Observing ) 
4. Refleksi (Reflection) menganalisis data atau informasi untuk memutuskan 
sejauh mana kelebihan atau kelemahan tindakan tersebut.
2
 
                                                          
1
 H. Alimin umar, PTK ( pengantar kedalam pemahaman konsep ),( Makassar, UNM, 
2005 ), h.  3.   
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Penelitian Tindakan Kelas bercirikan perbaikan secara terus menerus 
sehingga kepuasan peneliti menjadi tolak ukur berhasilnya (berhentinya) 
siklus– siklus tersebut.  Adapun design Penelitian Tindakan Kelas yang 
digunakan adalah berikut : 
 




C. Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VIIA 
SMP Negeri 5 Baraka Kab. Enrekang tahun ajaran 2010/2011, dengan jumlah 
siswa 20 orang dengan rincian 8 laki-laki dan 12 perempuan. 
D. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester II (genap) 
tahun 2010/2011 yang terdiri 2 siklus. Tiap siklus direncanakan 3 pertemuan. 
Tiap-tiap siklus direncanakan berkesinambungan, artinya proses dan hasil 
siklus I akan ditindak lanjuti dalam siklus 2 sebagai perbaikan dari siklus I. 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini setiap siklus meliputi : 
a. Perencanaan (Planning) 
b. Pelaksanaan (Action) 
c. Observasi (Observing) 
d. Refleksi (Reflection) 
SIKLUS I 
1. Perencanaan 
Tahap ini merupakan tahap persiapan atau perencanaan kegiatan untuk 
melakukan suatu tindakan, pada tahap ini langkah – langkah yang dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
a. Mengobservasi hasil ulangan harian siswa  dengan metode/pendekatan 




b. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar 
yang akan disampaikan pada siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka Kab. 
Enrekang. 
c. Menyusun RPP dengan menganalisis materi pelajaran yang akan 
diajarkan.  
d. Merancang dan membuat soal – soal yang akan diberikan pada siswa. 
e. Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi pembelajaran dikelas 
ketika pelaksanaan tindakan kelas berlangsung. 
f. Membuat instrumen penelitian untuk melihat  hasil belajar matematika  
siswa terhadap materi yang disajikan. 
2. Tindakan  
a. Pada awal pertemuan guru menyampaikan topik pelajaran dan tujuan yang 
ingin dicapai dalam pembelajaran sesuai dengan RPP.  
b. Memberikan gambaran atau penjelasan tentang materi yang akan 
dipelajari.  
c. Guru memberikan contoh-contoh soal. 
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal-soal 
latihan. 
e. Melakukan refleksi diakhir pertemuan. 







Proses observasi yang dilakukan dalam hal ini adalah mengamati dan 
mencatat kondisi yang terjadi selama pelaksanaan tindakan kelas berlangsung. 
Dengan menggunakan lembar observasi diantaranya :  
a. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajara 
b. Siswa yang memperhatikan pelajaran berlangsung 
c. Siswa yang aktif pada saat pembahasan soal 
d. Siswa yang mengerjakan latihan soal tepat waktu 
e. siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal 
f. Siswa yang aktif bertanya 
g. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran berlangsung 
h. Siswa yang keluar masuk kelas 
4. Refleksi Hasil Belajar 
Hasil yang diperoleh dalam tahap observasi dikumpulkan dan 
dianalisis. Dari analisis tersebut, peneliti dapat melihat dan merefleksi apakah 
tindakan yang dilakukan dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar 
metematika siswa.
3
 Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi tindakan yang 
telah dilakukan apabila hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan belum 
mencapai ketuntasan, maka penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya.  
Hal-hal yang mempengaruhi hasil belajar dari setiap jenis tindakan 
pada pembelajaran sebelumnya dianalisis. Kesimpulan dari analisis itu 
                                                          
3
 Ibid., h. 47. 
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digunakan sebagai acuan dan solusi untuk memperbaiki proses pembelajaran 
pada siklus berikutnya. 
SIKLUS II 
Langkah – langkah yang dilakukan pada siklus II relative sama dengan 
perencanaan yang dilakukan dalam siklus I dengan mengadakan beberapa 
perbaikan sesuai dengan kenyataan yang ditemukan dilapangan. Akan tetapi 
pada siklus II meteri yang akan diajarkan adalah kelanjutan dari materi pada 
siklus I. 
1. Tahap Perencanaan  
Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan pada siklus II yaitu  
a. Merancang tindakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I  
b. Menyusun RPP 
c. Membuat soal evaluasi 
2. Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan yng dilakukan pada siklus II adalah 
mengulangi kembali tahap – tahap yang dilakukan pada siklus I, 
disamping itu dilakukan perbaikan atau penyempurnaan sesuai dengan 
hasil yang diperoleh pada siklus I, mengajar pada proses belajar ini guru 
tetap memantau keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
3. Tahap Observasi 
Tahap observasi yang dilaksanakan untuk mengamati dan mencatat 
kondisi yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi. 
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4. Tahap Refleksi 
Data yang  diperoleh dari hasil eveluasi, dikumpulkan dan 
dianalisis. Dari data tersebut, peneliti merefleksi diri dengan melihat 
kegiatan – kegiatan yang telah dilakukan. Dari analisis inilah peneliti 
dapat membuat kesimpulan atas teknik pembelajaran yang dilakukan 
selama beberapa siklus 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan sarana untuk dapat mengumpulkan 
data. Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek 
yang akan diteliti agar memperoleh data yang akurat. Adapun Instrumen 
Penelitian  yang digunakan adalah: 
1. Sumber Data 
Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka Kabupaten Enrekang 
dengan jumlah siswa 20 orang yang menjadi subjek penelitian. 
2. Jenis Data 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
a. Tes Hasil Belajar 
Test merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
memberi soal yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari 
oleh siswa untuk dijawab. Soal atau pertanyaan tersebut digunakan 
untuk memperoleh data mengenai penguasaan siswa terhadap materi 
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yang telah diajarkan. Test hasil belajar dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengukur hasi belajar kognitif siswa. 
b. Lembar Observasi 
Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas belajar 
matematika siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Pedoman observasi yang digunakan adalah berupa catatan yang 
berisi indikator-indikator tentang aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah : 
1. Data mengenai peningkatan hasil belajar diambil dari tes setiap siklus, 
yang mana tes setiap siklus ini dibuat oleh penulis bekerja sama dengan 
guru matematika yang mengajar di kelas tersebut. 
2. Data tentang situasi belajar mengajar dalam kelas pada saat dilakukan 
tindakan diperoleh dengan menggunakan lembar observasi. 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
kuantitatif dan analisis kualitatif. Data yang diperoleh dari observasi 
dianalisis secara kualitatif, sedangkan data mengenai hasil belajar siswa kelas 
VIIA SMP Negeri 5 Baraka Kab. Enrekang  dianalisis secara kualitatif dengan 
menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik dari 
subjek penelitian.  
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Statistik deskriptif yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan  secara 
verbal tentang peningkatan hasil belajar siswa setelah diadakannya test. 




                P  = Angka persentase. 
                            f   = Frekuensi  
                N  = Banyaknya responden.
4
 
2. Menghitung rata-rata 
 
Keterangan: 
                        = Rata - rata 
                   = Frekuensi          
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 Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan. (Cet. XIV; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2004), h.43. 
5
 M.Arif Tiro. Dasar – Dasar Statistik. (Cet. II; Makassar: State University of  Makassar 





























3. Mengkategorikan hasil belajar siswa dengan pedoman sebagai berikut: 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor menttah yang 
diperoleh siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat 
daya serap siswa ditunjukkan pada table berikut: 
Tabel 1 
Kategori Hasil Belajar Siswa 
 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. 
Masalah yang dihadapi adalah sampai ditingkat mana prestasi ( Hasil ) belajar 
yang telah dicapai. Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan proses 
mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf tingkatan. Keberhasilan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
Maksimal  : Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat 
dikuasai oleh  siswa. 
Optimal     :   Apabila sebagian besar ( 76 % sd 99 % ) bahan pelajaran yang 
diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 
                                                          
6
 Depdikbud. Pedoman Umum System Pengujian Hasil Belajar. (Diakses dari interne 
tanggal 2/10/2010: www.google.com). 
 
No Interval Nilai Kategori 
1 0 – 34 Sangat Rendah 
2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Sedang 
4 65 – 84 Tinggi 
5 85 – 100 Sangat Tinggi6 
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Minimal    :   Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60 % sd 75 % 
saja yang dikuasai oleh siswa. 
Kurang     :  Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60 % yang 
dikuasai oleh siswa. 
7
 
Sedangkan menurut ketentuan DepDikBud bahwa siswa dikatakan 
tuntas belajar jika memperoleh skor minimal 65 dari skor ideal, dan tuntas 





                                                          
7
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. ( Ed. Revisi. 
Jakarta : PT Rineka Cipta, 2006 ),  h. 107. 
36 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Selayang Pandang SMP Negeri 5 Baraka Kabupaten Enrekang 
a. Riwayat Singkat SMP Negeri 5 Baraka 
SMP Negeri 5 Baraka didirikan pada tahun 2006 sekarang 
dipimpin oleh Bapak  Nasruddin, S. Pd. Letak sekolah ini di rante Lemo 
kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang. Sekolah ini didirikan 
dengan tujuan memperluas layanan pendidikan dasar yang bermutuh 
atau meningkatkan daya tampung SMP pada daerah terpencil, terisolir 
dan terpencar guna menunjang  tercapainya penuntasan wajib belajar 9 
tahun selain itu juga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat.  
Letaknya sekolah ini sangat trategis karena berada di tengah-
tengah Dusun Karangan, Dusun Rante Lemo, Dusun Angin-angin dan 
Dusun Wai-wai dan  dikelilingi perkebunan/sawah. Meskipun dalam 
situasi seperti ini, semangat belajar siswa semakin meningkat. 
b. Keadaan Lingkungan Belajar 
Letak SMP Negeri 5 Baraka di dusun Rante Lemo Kecamatan 
Buntu Batu Kabupaten Enrekang. sangat strategis karena berada di 
tengah-tengah dusun karangan, rante Lemo, Angin-angin Wai-wai. 
Tempat ini bisa dikata sulit di jangkau kendaraan karena berada 
dipelosok-pelosok. Meskipun susah untuk dijangkau kendaraan tapi 
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semagat juang guru-guru dan murid-murinya sangat kuat demi masa 
depan penerus bangsa.  
c. Siswa 
Siswa seperti halnya dengan sekolah-sekolah lain yang mendidik 
siswa siswi, khusus pada SMP Negeri 5 Baraka mendidik siswa siswi 
terdapat 124 dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 2 
Keadaan Siswa  SMP Negeri 5 Baraka 





1 Laki-laki 8 10 14 21 
2 Perempuan 12 12 24 23 
Jumlah 20 22 38 44 
Jumlah Total  42 38 44 
 
d. Nama-nama Guru SMP Negeri 5 Baraka 
Guru sebagai tenaga edukasi merupakan salah satu unsur paling 
penting dalam sekolah. Tanpa seorang guru, proses belajar mengajar 
disekolah  tidak akan terjadi. Oleh karenanya guru diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuannya sebagai guru profesional dengan 
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mengemgangkan kempuan yang dimilikinya. Sehingga akan tercipta 
penerus bangsa. 
Adapun keadaan guru SMP Negeri 5 Baraka Tahun ajaran 
2010/2011 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 
Nama-nama Guru dan Jabatanya di SMP Negeri 5 Baraka 
 















Nasruddin, S. Pd 
Agus S. Ag 
Ahmad Tamrin, S. Pd 
Muspin, S. Pd  
Hasni S. Pd 
Herlina Umar, S. Pd 
Jerniati, S. Pd 
Dasmin, S. Pd 
Evelyn, SE 
Muhardi, S. Pd. I 
Nurmin, A. Ma 
Ananda Aan Awal 
Ansarulla Syam, S. Pd 
Basira, S. Ag 
Kepala Sekolah SMPN 5 Baraka 

















Sebagai sekolah menengah, SMP Negeri 5 Baraka memiliki 
fasilitas yang dapat dikategorikan sudah  memadai dan mendukung 
berlangsungnya proses belajar mengajar yang kondusif. 
Adapun fasilitas yang dimiliki SMP Negeri 5 Baraka  yaitu: 
bangunan gedung sekolah, perpustakaan, , ruang tata usaha, ruang kelas 
untuk belajar, ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang 
guru, lapangan upacara, lapangan olah raga, mushallah, WC, gudang dan 
halaman sekolah. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Siswa sebelum diterapkan Pendekatan Direktif 
Berdasarkan informasi dari guru bidang studi matematika yaitu 
Ahmad Tamrin, S.Pd mengatakan bahwa hasil belajar matematika pada 
sebagian siswa Kelas VIIA masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan 
rendahnya nilai tugas-tugas dan nilai ulangan harian. Sedangkan nilai pada 
semester satu tergolong baik  tapi belum maksimal. Kebanyakan siswa yang 
hanya mengharapkan bantuan jawaban dari temannya dan kurang 
memperhatikan pada saat proses belajar mengajar berlangsung,  selain itu juga 
sebagian dari siswa hanya bermain dengan teman sebangkunya. Walaupun 
pada kenyataannya seperti itu kita tidak boleh langsung menyalahkan siswa 
tersebut. Hal ini juga mungkin bisa ditinjau dari penggunaan metode, 
pendekatan atau teknik penyampaian materi pembelajaran yang kurang 
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menarik bagi siswa sehingga suasana kelas menjadi membosankan bagi siswa 
untuk belajar matematika. 
Data hasil belajar matematika siswa Kelas VIIA SMP Negeri 5 
Baraka Kabupaten Enrekang sebelum penerapan Pendekatan Direktif, 
diperoleh dari hasil tes kemampuan awal. Hasil belajar siswa tesebut dapat 
dilihat pada data sebagai berikut: 
Tabel 4 
Skor Nilai Hasil Tes Matematika Siswa Kelas VIIA SMP   5 Baraka 









1 Ansarullah L 60 
2 Asman L 30 
3 Aswita P 25 
4 Fitra yanti P 45 
5 Gunawan L 30 
6 Hasrin L 70 
7 Humairah P 20 
8 Jumrana P 65 
9 Marsi P 86 
10 Muliani P 80 
11 Musakkir L 35 
12 Nur alam P 75 
13 Satriani P 60 
14 Selfitra P 60 
15 Sukri L 55 
16 Surisma P 30 
17 Susmaniar P 75 
18 Syamsul L 42 
19 Taupik hidayat L 30 




Berdasakan hasil tes siswa Kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka 
Kabupaten Enrekang  sebelum  diterapkan  Pendekatan  Direktif selanjutnya 
dianalisis secara deskriptif. Berikut analisis deskriptifnya dapat disajikan 
dalam tabel statistik sebagai berikut: 
Tabel 5 
Statistik Skor Hasil Matematika Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka 
Kabupaten Enrekang sebelum Diterapkan Pendekatan Direktif 




















Skor rata-rata kemamapuan siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka 
dalam pelajaran matematika, sebelum diterapkan Pendekatan Direktif  
adalah 51.12 dari skor ideal yang mungkin tercapai 100. Secara individual 
skor yang dicapai siswa yaitu skor terendah 20 sampai skor tertinggi 86 
dengan skor yang mungkin tercapai dari 0 sampai 100. 
Apabila skor hasil tes kemampuan siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 
Baraka dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi 




Distribusi Frekuensi Dan Persentase Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas VIIA  SMP Negeri 5 Baraka Sebelum Penerapan Pendekatan 
Direktif 
 
No.  Skor Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 0-34 Sangat rendah 6 30 
2 35-54 Rendah 4 20 
3 55-64 Sedang 4 20 
4 65-84 Tinggi 5 25 
5 85-100 Sangat tinggi 1 5 
Jumlah 20 100 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa persentase skor hasil 
belajar matematika siswa sebelum diterapkan Pendekatan Direktif  yaitu 
sebesar 30 % berada pada kategori sangat rendah, 20% berada pada kategori 
rendah, 20 % berada pada kategori sedang, 20 % berada pada kategori tinggi 
dan 5 % berada pada kategori sangat tinggi. 
Adapun persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas 
VIIA SMP Negeri 5 Baraka Kabupaten Enrekang sebelum penerapan 








Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA SMP 
Negeri  5 Baraka Kabupaten Enrekang sebelum Penerapan Pendekatan 
Direktif 
No.  Skor Kategori 
Frekuensi 
Persentase(%) 
1 0-64 Tidak tuntas 14 70 
2 65-100 Tuntas 6 30 
Jumlah 20 100 
   
Pada tabel diatas  menunjukkan bahwa 14 siswa termasuk dalam kategori 
belum tuntas dan 6 siswa berada pada kategori tuntas. Hal ini berarti 
ketuntasan hasil belajar sisawa sebelum diterapkan Pendekan Direktif belum 
tercapai sehingga perlu mendapat perlakuan. 
3. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 5 
Baraka setelah Penerapan Pendekatan Direktif 
a. Hasil Belajar Siswa Pada Tes Siklus I 
Adapun skor hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMP 





Skor Nilai Hasil Tes Kemampuan Matematika  Siswa Kelas VIIA SMP 
Negeri 5 Baraka Kabupaten Enrekang setelah diterapkan Pendekatan 









1 Ansarullah L 65 
2 Asman L 35 
3 Aswita P 40 
4 Fitra yanti P 55 
5 Gunawan L 56 
6 Hasrin L 75 
7 Humairah P 35 
8 Jumrana P 65 
9 Marsi P 90 
10 Muliani P 83 
11 Musakkir L 45 
12 Nur alam P 78 
13 Satriani P 62 
14 Selfitra P 65 
15 Sukri L 55 
16 Surisma P 40 
17 Susmaniar P 75 
18 Syamsul L 42 
19 Taupik hidayat L 45 
20 Wahyuni P 56 
 
Berdasarkan hasil tes siklus I setelah penerapan Pendekatan Direktif  
pada siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka Kabupaten Enrekang  
selanjutnya dianalisis secara deskriptif dari skor yang diperoleh dapat 





Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 5 









Skor rata-rata kemamapuan matematika siswa kels VIIA  SMP 
Negeri 5 Baraka dalam pelajaran matematika, setelah diterapkan 
Pendekatan Direktif yang diperoleh pada tes siklus I adalah rata-rata 58.1  
dari skor ideal yang mungkin tercapai 100. Secara individual skor yang 
dicapai siswa tersebar dari skor terendah 35  sampai skor tertinggi 90 
dengan skor yang mungkin tercapai dari 0 sampai 100. 
Apabila skor hasil tes kemampuan siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 
Baraka dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi 







STATISTIK NILAI STATISTIK 
 1 
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Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Tes Kemamampuan 
Matematika Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka Kabupaten 
Enrekang setelah Diterapkan Pendekatan Direktif Pada Tes Siklus I 
 





















Jumlah 20 100 
 
Tabel 10 menunjukkan bahwa hasil tesl kemampuan matematika 
siswa pada kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka setelah menerapkan 
Pendekatan Direktif pada siklus I adalah sekitar 35%  yang berada pada 
kategori  rendah, dengan rata-rata 58.1 dari skor ideal 100. Selanjutnya pada 
tabel. 10 juga menunjukkan bahwa, tidak ada satupun siswa yang berada 
pada kategori sangat rendah, 7 orang pada kategori rendah, 5 orang atau 25% 
berada pada kategori sedang,  dan 7 orang atau 35%  berada pada kategori 
tinggi, dan 1 orang atau 5% pada kategori sangat tinggi dari 20 orang siswa 
yang menjadi subjek penelitian tersebut seluruh siswa hadir pada saat 
pemberian tes akhir siklus I.  
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Apabila skor hasil tes dikategorikan berdasarkan ketuntasan belajar 
siswa pada tes akhir siklus I, maka kategori tuntas dan belum tuntas dapat 
dilihat pada tabel 11 berikut ini : 
Tabel 11 
Persentasi Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 
Baraka Kabupaten Enrekang  pada  Siklus I 









Jumlah 20 100% 
 
Pada tabel 11 menunjukkan bahwa 55% siswa yang termasuk dalam 
kategori belum tuntas dan 45% dalam kategori tuntas. Dari hasil ini dapat 
dinyatakan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal belum tercapai sehingga 
masih akan dilanjutkan ke siklus II. 
b. Hasil Belajar Siswa pada Tes Siklus II 
Adapun skor hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 











Tabel  12 
Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VIIA  SMPN 5 Baraka Kabupaten 



























1 Ansarullah L 85 
2 Asman L 100 
3 Aswita P 95 
4 Fitra yanti P 90 
5 Gunawan L 85 
6 Hasrin L 80 
7 Humairah P 60 
8 Jumrana P 96 
9 Marsi P 95 
10 Muliani P 87 
11 Musakkir L 93 
12 Nur alam P 78 
13 Satriani P 95 
14 Selfitra P 85 
15 Sukri L 97 
16 Surisma P 90 
17 Susmaniar P 85 
18  Syamsul L 100 
19 Taupik Hidayat L 80 
20 Wahyuni P 89 
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Berdasarkan hasil tes siklus II siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 
Baraka selanjutnya dianalisis secara deskriptif dan dapat disajikan dalam 
tabel statistik sebagai berikut: 
Tabel. 13 
Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA  SMPN 5 
Baraka Kabupaten Enrekang pada Tes Siklus II 
 




















Skor rata-rata kemamapuan siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka 
dalam pelajaran matematika, setelah diterapkan Pendekatan Direktif yang 
diperoleh pada tes siklus II adalah rata-rata 88.25% dari skor ideal yang 
mungkin tercapai 100. Secara individual skor yang dicapai siswa tersebar 
dari skor terendah 60  sampai skor tertinggi 100 dengan skor yang 
mungkin tercapai dari 0 samapai 100. 
Apabila skor hasil tes kemampuan siswa kelas VIIA 
dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi 





Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Tes Kemamampuan 
Matematika Siswa Kelas VIIA  SMP Negeri 5 Baraka Pada Tes Siklus II 
 





















Jumlah 20 100 
 
Tabel.14 menunjukkan bahwa hasil tes  kemampuan matematika 
siswa pada kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka setelah penerapan 
Pendekatan Direktif pada siklus II  yaitu 1 orang atau sekitar 5% berada 
pada kategori sedang dan 3 orang atau sekitar 15% berada pada kategori 
tinggi, sedangkan 16 orang berada ada kategori sangat tinggi atau sekitar 
80% dengan rata-rata 88.25 dari skor ideal 100. Selanjutnya pada tabel 
tersebut sudah menunjukkan bahwa tidak ada satu pun siswa yang berada 
pada kategori sangat rendan dan kategori rendah dari 20 siswa yang 
menjadi subjek penelitian tersebut dan semua siswa hadir pada saat 
pemberian tes siklus II. 
Berdasarkan kategori ketuntasan belajar siswa dari skor  hasil tes 




Tabel  15 
Deskripsi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas VIIA SMPN 5 Baraka Kabupaten Enrekang Pada Tes Siklus II 
 









Jumlah 20 100% 
 
Dari tabel. 15 menunjukkan bahwa  5% siswa termasuk dalam kategori 
belum tuntas dan 95% dalam kategori tuntas. Dari hasil ini dapat dinyatakan 
bahwa ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai dan telah memenuhi 
indikator kinerja. 
4. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA SMPN 5 Baraka  
Kabupaten Enrekang setelah Penerapan Pendekatan Direktif pada Siklus I 
dan Siklus II 
Pada tabel berikut ini akan diperlihatkan peningkatan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIIA  SMP Negeri 5 Baraka Kabupaten Enrekang 
setelah Penerapan Pendekatan Direktif dalam pembelajaran matematika pada 
siklus I dan siklus II. 
Berikut ini disajikan perbandingan skor hasil belajar matematika siswa 






Distribusi Statistik dan Nilai Statistik Skor Hasil Belajar  Matematika Siswa 
Kelas VIIA SMPN 5 Baraka Kabupaten Enrekang  Setelah Penerapan 





Siklus I Siklus II 
Skor Rata-rata 56.1 88.25 
 
Dari tabel 16 di atas skor rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa 
mengalami peningkatan dari 56.1 pada siklus I menjadi 88.25 pada siklus II. 
Tabel 17 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pemahaman Matematika Siswa 
Kelas VIIA SMPN 5 Baraka Kabupaten Enrekang  Setelah 
PenerapanPendekatan Direktif pada Siklus I dan Siklus II 
 
No Skor Kategori 
Frekuensi Persentase (%) 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 
1 0 – 34 Sangat rendah 0 0 0 0 
2 35 – 54 Rendah 7 0 35 0 
3 55 – 64 Sedang 5 1 25 5 
4 65 – 84 Tinggi 7 3 35 15 
5 85 – 100 Sangat tinggi 1 16 5 80 
Jumlah 20 20 100 100 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus 
II. Secara umum berdasarakan persentase hasil belajar terjadi peningkatan  hasil 
belajar yang terdapat pada siklus I berada pada kategori rendah, sedang dan pada 




Distribusi Ketuntasan Skor Hasil Belajar  Matematika Siswa Kelas VIIIA 
SMPN 5 Baraka Kabupaten Enrekang Setelah Penerapan  Pendekatan 
Direktif pada Siklus I dan Siklus II 
No. Skor Kategori 
Frekuensi Persentase(%) 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 
1 0-64 Tidak tuntas 11 1 55 5 
2 65-100 Tuntas 9 19 45 95 
Jumlah 20 20 100 100 
 
Apabila dikategorikan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
maka dari 20 siswa yang mengikuti tes pada siklus I sebanyak 55% siswa dalam 
kategori tidak tuntas menurun menjadi 5% dalam kategori tidak tuntas pada 
siklus II. Sedangkan pada kategori tuntas, pada siklus I sebanyak 45% meningkat 
menjadi 95% pada siklus II. 
Rendahnya hasil belajar matematika siswa pada siklus I disebabkan karena 
kurangnya perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu masih banyak 
siswa yang memiliki kelemahan dalam mengingat materi yang telah diberikan. 
Peningkatan hasil belajar pada siklus II itu disebabkan karena perhatian siswa 
pada proses pembelajaran sudah meningkat.  
Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan 
Pendekatan Direktif pada siklus I dan siklus II dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka Kabupaten Enrekang. Ini 




Hasil Observasi Aktifitas Siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka Kabupaten 





















No Komponen yang Diamati 
SIKLUS I 
I II III 
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 17 18 18 
2 Siswa yang memperhatikan pelajaran berlangsung 16 11 13 
3 Siswa yang aktif pada saat pembahasan contoh soal 2 5 15 
4 Siswa yang mengerjakan latihan soal tepat waktu 4 7 11 
5 
Siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
mengerjakan soal 
14 13 9 
6 Siswa yang aktif bertanya 2 3 6 
7 
Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 
pembelajaran berlangsung 
12 9 6 




Hasil Observasi Aktifitas Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka Kabupaten 
Enrekang Selama Penerapan Pendekatan Direktif Pada Siklus II 
 
No Komponen yang diamati 
SIKLUS II 
I II III 
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 19 20 18 
2 siswa yang memperhatikan pelajaran berlangsung 18 14 16 
3 Siswa yang aktif pada saat pembahasan contoh soal 8 9 13 
4 Siswa yang mengerjakan latihan soal tepat waktu 16 18 20 
5 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
mengerjakan soal 
10 4 1 
6 Siswa yang aktif bertanya 7 9 13 
7 Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 
pembelajaran berlangsung 
2 2 1 






Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I 
 
No Komponen yang Diamati 
Siklus I 












Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan 
mempersiapkan siswa untuk 
belaja.  
√  √  √  
2 Guru mendemostrasikan 
keterampilan dengan benar 
atau menyajikan informasi 
tahap demi tahap 
 √ √  √  
3 Guru mengarahkan dan 
memberikan bimbingan 
pelatihan 
 √ √  √  
4 Guru memberi contoh latihan 
yang berhubungan dengan 
materi ajar 
√   √ √  
5 Guru memberikan tes  √ √  √  
6 Guru memberi penguatan 
tentang materi yang telah 
dipelajari 






Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II 
 
No Komponen yang diamati 
Siklus II 
















Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan 
mempersiapkan siswa untuk 
belaja.  
√  √  √  
2 Guru mendemostrasikan 
keterampilan dengan benar 
atau menyajikan informasi 
tahap demi tahap 
√  √  √  
3 Guru mengarahkan dan 
memberikan bimbingan 
pelatihan 
√  √  √  
4 Guru memberi contoh 
latihan yang berhubungan 
dengan materi ajar 
√  √  √  
5 Guru memberikan tes √  √  √  
6 Guru memberi penguatan 
tentang materi yang telah 
dipelajari 
√  √  √  
 
B. Pembahasan 
Pembahasan disini tetap mengacu pada indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan dalam penelitian tindakan kelas ini dan berdasarkan pada lembar 
observasi guru, siswa dan analisis hasil tes akhir siklus I dan siklus II dan 
dilanjutkan dengan mengadakan refleksi. 
1. Berdasarkan Refleksi Siklus I 
Pada minggu pertama penelitian pada Siklus I khususnya pada 
pertemuan pertama dan kedua penulis merasa sedikit kewalahan menghadapi 
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beberapa siswa yang bandel dan kurang menghargai gurunya. Diantaranya 
ada siswa yang sementara guru menjelaskan ada yang ribut ada yang hanya 
diskusi sama temannya dan ada siswa yang kerjanya mengambar tanpa 
memperhatikan penjelasan guru. 
 Diantara 20 siswa dalam satu kelas itu ada siswa hanya duduk, diam, 
dan mendengar. Mungkin mereka masih merasa canggung dan belum berani 
mengajukan diri untuk bertanya, menanggapi atau menyelesaikan soal yang 
diajukan. Disamping itu, kendala lain yang dihadapi penulis adalah sebagian 
besar siswa yang  penguasaannya terhadap matematika sangat rendah. 
Berdasarkan hasil pemantauan dan evaluasi untuk pertemuan 
selanjutnya, tindakan yang diberikan sudah mulai mendekati apa yang 
diharapkan dalam penelitian ini. Dalam tindakan ini tidak lain bertujuan 
untuk mencari suatu cara yang lebih efektif dan efisien dalam mengatasi 
masalah-masalah yang ditemukan dalam proses pembelajaran. Masalah-
masalah yang dihadapi antara lain, siswa tidak memperhatikan pelajaran, 
siswa yang kurang aktif dalam pembahasan soal, siswa yang masih 
membutuhkan bimbingan dalam penyelesaian soal, tidak disiplin belajar, 
tidak percaya diri dalam bertanya, berkomentar, atau mengerjakan soal. 
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dikatakan belum tuntas, 
seperti yang terdapat pada tabel karena pada pertemuan pertama masih ada 
tiga komponen yang belum tuntas diantaranya Cara guru mendemostrasikan 
keterampilan atau menyajikan informasi belum terlalu jelas sehingga siswa 
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kurang memahami apa yang guru sampaiklan. Kemudian cara guru dalam 
mengarahkan dan memberikan bimbingan pelatihan masih banyak siswa 
yang kurang pahami apa yang guru jelaskan, disebabkab siswa yang kurang 
memperhatikan atau cara guru yang kurang bagus dalam memberi 
bimbingan. Dan dalam pemberian tes banyak siswa yang mendapatkan nilai 
rendah dikarenakan siswa kurang perhatian pada saat guru menjelaskan. 
Pada pertemuan kedua terdapat dua  komponen  yang belum tuntas yaitu 
cara guru memberi contoh latihan ada soal yang belum tuntas bahas baru 
langsung  pindah pembahasan soal lain. 
Meskipun demikian, siswa sangat senang bahkan menyukai 
matematika dengan menggunakan Pendekatan Direktif karena pendekatan 
ini selalu dikaitkan dengan kehidupan nyata/sehari-hari siswa, siswa selalu 
diarahkan untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Proses 
pembelajaran berlangsung alamiah. Penerapan Pendekata Direktif 
menggunakan benda-benda di sekeliling siswa atau yang ada di rumah. 
Untuk pokok bahasan Garis dan sudut dengan menggunakan busur, mistar 
dan jangka untuk mengukur besar sudut dan mengetahui jenis/bentuk susut 
Pada akhir Siklus I, siswa diberi tes untuk mengetahui tingkat 
penguasaan mereka terhadap materi yang telah dibahas, dalam 
pelaksanaannya berlangsung dengan tertib dan lancar, walaupun masih ada 
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siswa yang berusaha untuk mencontoh jawaban temannya. Hal ini 
disebabkan kebiasaan sebelumnya. 
2. Refleksi Siklus II 
Setelah merefleksi hasil pelaksanaan Siklus I, diperoleh suatu 
gambaran tindakan yang dilaksanakan pada Siklus II ini, sebagai perbaikan 
dari tindakan yang telah dilakukan pada Siklus I. Hal ini dapat dilihat bahwa 
tindakan yang dilaksanakan secara umum hasilnya semakin sesuai yang 
diharapkan. 
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II sudah menunjukkan 
bahwa komponen-komponen yang diamati mengalami peningkatan dapat 
dilihat dari tabel hasil observasi guru dapat dilihat pada pertemuan pertama 
sampai ketiga semua komponen yang diamati sudah tuntas. 
Dalam siklus ini, proses pembelajaran sudah semakin baik, yang 
terlihat pada siklus ini banyak siswa yang memperhatikan dan memahami 
materi. Hal yang paling menonjol yang dirasakan penulis adalah 
meningkatnya jumlah siswa yang bertanya, meningkatnya jumlah siswa yang 
aktif pada saat pembelajaran berlangsung, meningkatnya jumlah siswa yang 
mengerjakan soal tepat waktu,berkurangnya siswa yang keluar masuk kelas 
pada saat proses pembelajaran berlangsung.  Intinya bahwa pada Siklus II, 
siswa sudah lebih berani dan tidak merasa takut lagi untuk hal-hal yang 
bersifat positif, meskipun ada sebagian kecil siswa yang justru meningkat 
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dalam hal-hal yang sifatnya negatif, tapi hal ini dianggap masih lumrah oleh 
penulis. 
Pada pertemuan berikutnya hingga pertemuan akhir Siklus II, terlihat 
bahwa proses pembelajaran telah menemukan metode dan pendekatan yang 
tepat sesuai dengan apa yang diharapkan. Setiap siswa mulai terbiasa dengan 
kegiatan yang dilakukan, yaitu sebagai titik awal tatap muka guru 
menyajikan materi pelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa, 
guru menstimulus siswa untuk melahirkan ide sendiri. Dan hasil observasi 
guru mengalami peningkatan dilihat dari komponen-komponen yang diamati 
dengan menggunakan pendekatan direktif  pada siklus II sudah tuntas.  
Secara umum dapat dikatakan bahwa seluruh kegiatan pada Siklus II 
ini mengalami peningkatan dibanding dari Siklus I. Hal ini dapat terlihat dari 
keaktifan dan keseriusan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran, 
kehadiran siswa dan keberanian siswa untuk mengajukan diri mengerjakan 
soal. Hal ini menandakan bahwa tingkat hasil belajar matematika siswa 
sudah lebih baik dari Siklus I. 
Berdasarkan hasil tes kemampuan penguasaan matematika siswa 
pada siklus II, dapat dikatakan bahwa hasil yang diperoleh mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan tes pada siklus I. 
Hasil analisis tes siklus II lebih meningkat, ini tanpak dari hasil skor 
rata-rata  hasil  belajar  matematika  pada siklus I yaitu 58.1 menjadi 88.25 
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pada siklus II. Sedangkan hasil matematikanya yang tuntas pada siklus I  
45%  orang sedangkan siklus II 95% orang dari 20 orang. 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulakan bahwa hipotesis tindakan 
dapat tercapai, hal ini berdasarkan hasil refleksi tes siklus II. Dengan 
demikian penerapan Pendekatan Direktif pada siklus I dan siklus II dapat 
meningkatkan hasil belajar matematkasiswa kelas VIIA SMP Negeri 5 
Baraka. Hal ini tetap mengacu pada indikator keberhasilan bahwa siswa 
dikatankan tuntas belajar jika skor minimal 65 dari skor ideal, dan tuntas 
secara klasikal apabila minimal 85 % dari jumlah siswa yang telah tuntas 




 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian, dari analisis data dan pembahasan maka 
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini ada peningkatan hasil belajar siswa 
kelas VIIA SMP Negeri 5 Baraka Kabupaten Enrekang dengan menggunakan 
Pendekatan Direktif. Hal ini ditunjukkan dengan hasil skor rata-rata hasil belajar 
matematika pada siklus 1 yaitu 58.1 menjadi 88,25 pada siklus II. Sedangkan nilai 
ketuntasa hasil belajarnya  pada siklus I 45% berubah menjadi 95% pada siklus II. 
Hasil penelitian ini aktivitas siswa meningkat, hal ini tanpak pada lembar 




B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dikemukakanlah saran - saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada sekolah terutama guru matematika agar dapat menggunakan 
Pendekata ini  dalam proses belajar mengajar matematika. 
2. Kepada calon peneliti agar dapat mengembangkan Pendekatan Direktif ini 
dengan penelitian lanjutan dengan mengkaji pendekatan  ini terlebih dahulu. 
3. Kepada peneliti diharapkan mampu mengembangkan Pendekatan Direktif ini 
agar siswa lebih mudah memahami materi matematika yang diajarkan 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
4. Sebaiknya mata pelajaran matematika ditempatkan pada awal dan tidak 
didekatkan dengan pelajaran yang dapat menguras tenaga karena dapat 
mempengaruhi semagat, motivasi dan daya tangkap siswa dalam proses 
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